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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai prevalensi onikomikosis penyebab tinea 

unguium pada pedagang ikan di Pasar Oeba, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jamur pada kuku kaki pedagang ikan di Pasar Oeba sebanyak 30 sampel (100%) 

menunjukkan adanya pertumbuhan jamur pada media Sabouraud Dextrose 

Agar (SDA) dimana seluruhnya terinfeksi oleh jamur dermatofita.  

2. Jenis jamur yang ditemukan pada sampel kuku kaki pedagang ikan terdiri dari 

jamur dermatofita dan non-dermatofita, yaitu Aspergillus niger 28% 

Aspergillus sp 21%, Trichophyton mentagrophytes 26%,  Trichophyton rubrum 

14%,  Trichophyton sp 7%,  dan Fusarium sp 4%.   

B. Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan 

metode lain seperti pemeriksaan kalium hidroksida (KOH) serta meneliti 

faktor risiko lain yang berhubungan dengan kejadian onikomikosis pada 

pedagang ikan.  

2. Diharapkan pedagang ikan lebih memperhatikan kebersihan diri terutama 

kebersihan kaki dan kuku, rutin memotong kuku, menjaga kondisi kaki tetap 

kering, serta menggunakan alat pelindung diri seperti sepatu boot dan sarung 

tangan saat bekerja untuk mencegah infeksi jamur.  


